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Abstract

The study aimed to describe the steps of Problem Based Learning using Pop-Up Book, enhance
student cooperation, and improve learning outcomes. The classroom action research was
conducted in three cycles and five meeting. The subjects were teachers and students of fourth
grade at SDN 2 Bumirejo. The data were quantitative and qualitative. Five steps of Problem Based
Learning using Pop-Up Book were: (1) introducing the problems to the students using Pop-Up
Book, (2) organizing the students to learn, (3) guiding the students in investigations using Pop-
Up Book, (4) developing and presenting the work results, and (5) analyzing and evaluating the
process of problem solving. The observation of Problem Based Learning using Pop-Up Book on
teachers and students reached 80.51% in the first cycle, 86.72% in the second cycle and 91.46%
in the third cycle. The results indicated that student cooperation enhanced 79.16% in the first
cycle, 85.14% in the second cycle, and 89.58% in third cycle. Student learning outcomes
increased 77.50% in the first cycle, 85% in the second cycle, and 90% in the third cycle. It
concludes that Problem Based Learning using Pop-Up Book enhances cooperation and natural
and social science learning outcomes about Indonesia is multiculturalism to fourth grade student
of SD Negeri 2 Bumirejo in academic year of 2023/2024.

Keywords: Problem Based Learning, Pop-Up Book, cooperation, natural and social science
learning outcomes

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Pop-Up Book, meningkatkan kerja sama siswa, dan hasil belajar.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus dengan lima kali pertemuan. Subjek
penelitian ialah guru dan siswa kelas IV SDN 2 Bumirejo. Data yang digunakan yakni kuantitatif
dan kualitatif. Terdapat lima langkah model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up
Book vyaitu (1) orientasi siswa pada masalah berbantuan media Pop Up Book, (2)
pengorganisasian siswa untuk belajar, (3) membimbing siswa dalam penyelidikan berbantuan
media Pop Up Book, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah. Hasil pengamatan dari penerapan model PBL berbantuan
media Pop-Up Book terhadap guru dan siswa selalu mengalami peningkatan yaitu pada siklus |
mencapai 80,51%, siklus || mencapai 86,72% dan siklus Ill mencapai 91,46%. Kerja sama siswa
meningkat pada siklus 1=79,16%, siklus lI= 85,14%, dan siklus Ill= 89,58%. Hasil belajar siswa
pada siklus 1=77,50%, siklus 11=85,00%, dan siklus IlI= 90,00%. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book dapat meningkatkan
kerja sama dan hasil belajar IPAS tentang Indonesiaku kaya budaya pada siswa kelas IV SD
Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci: Problem Based Learning, Pop-Up Book, kerja sama, hasil belajar IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia,
termasuk juga bagi generasi yang akan meneruskan cita-cita bangsa. Banyak
perubahan yang terjadi, dan membutuhkan banyak keterampilan dalam segala aktivitas
dan pencapaiannya pada abad 21. Pembelajaran abad 21 ini siswa harus menerapkan
keterampilan vyaitu kreativitas, berkomunikasi, kolaborasi atau kerja sama, dan
pemecahan masalah serta berpikir kritis (Mardhiyah, dkk., 2021). Pada kurikulum
merdeka, IPAS adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan manusia sebagai
makhluk individu dan sosial dalam interaksi dengan lingkungannya, serta mempelajari
makhluk hidup dan mati di alam semesta beserta interaksinya. Pada dasarnya, materi
pembelajaran perlu dikembangkan agar minat siswa dalam mempelajari situasi dalam
kehidupan mereka, sehingga dapat berpartisipasi dalam pemeliharaan, perawatan, dan
pelestarian sumber daya yang ada melalui tindakan yang nyata.

Selain mempelajari keterampilan akademik, siswa juga harus diajarkan
keterampilan bekerja sama. Fitriyani, dkk., (2019) menyatakan bahwa hal ini, karena
baik untuk meningkatkan kerja sama tim dan menentukan seberapa baik hubungan
sosial dalam masyarakat. Dengan adanya kerja sama, siswa menjadi aktif dan antusias
selama proses pembelajaran berlangsung. Kerja sama adalah tindakan dilakukan untuk
mencapai tujuan bersama oleh dua atau lebih orang. Nofianti & Suryandari (2019)
menyatakan bahwa indikator kerja sama vyaitu: (1) saling ketergantungan positif, (2)
komunikasi antar anggota, (3) tanggung jawab perorangan, dan (4) saling menghargai.

Pada kenyataannya, kerja sama masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran.
Hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 2 Bumirejo pada
tanggal 4 Desember 2023 menunjukkan tingkat kerja sama siswa masih rendah.
Beberapa hal yang terjadi selama pembelajaran di kelas antara lain yaitu siswa
cenderung pasif, terlihat bahwa siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru.
Rendahnya partisipasi siswa, terlihat tidak semua siswa berpartisipasi dalam
mengerjakan tugas kelompok. Akibatnya, interaksi dalam kerja kelompok terkesan
kurang. Selain itu, pemberian tugas yang kurang merata, dalam belajar kelompok hanya
satu atau dua siswa yang berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok, sedangkan
siswa yang lain bermain sendiri atau hanya pasif.

Melalui observasi, ditemukan informasi bahwa: (1) pembelajaran berpusat pada
guru, (2) selama proses pembelajaran, guru sudah menerapkan beberapa model
pembelajaran, akan tetapi kurang maksimal dalam menerapkannya, sehingga siswa
mudah bosan, (3) guru sudah menggunakan media pembelajaran, namun hal tersebut
belum optimal, (4) siswa cenderung pasif, kurang memperhatikan penjelasan guru, (5)
tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok yang rendah, tidak semua siswa ikut
dalam diskusi dan kurangnya keterampilan kerja sama dalam mengerjakan tugas
kelompok.

Berdasarkan wawancara diperoleh hasil bahwa materi Indonesiaku kaya budaya
adalah salah satu materi pelajaran IPAS dirasa sulit oleh siswa. Dikarenakan materi
tersebut sangat beragam, sehingga siswa kesulitan mengingat materi Indonesiaku kaya
budaya. Selain itu, guru dalam menggunakan media pembelajaran yang belum optimal,
oleh karena itu hasil belajar IPAS siswa tergolong masih rendah. Hasil belajar dari nilai
Sumatif Akhir Semester (SAS) 1 tahun ajaran 2023/2024 masih rendah. Terdapat 15
siswa atau 75% siswa yang belum mencapai KKM sebesar 75, sedangkan sejumlah 5
siswa atau 25% siswa telah mencapai KKM dari jumlah seluruh siswa di kelas IV
sebanyak 20 siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya perbaikan agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajarnya dan dapat melakukan kerja sama dengan baik selama
proses pembelajaran. Peneliti mencoba menerapkan model Problem Based Learning
berbantuan media Pop-Up Book ini yang bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan

724



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

hasil belajar materi IPAS terutama tentang materi Indonesiaku Kaya Budaya. Menurut
Kusumawati, dkk., (2022) model PBL ialah model pembelajaran agar siswa
berpartisipasi aktif untuk menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari siswa. Karena
pembelajaran ini berpusat pada siswa, maka pendidik berperan sebagai fasilitator.
Model PBL menekankan bahwa keterampilan komunikasi siswa harus ditingkatkan, dan
mengajarkan siswa untuk saling mempengaruhi, dan bekerja sama. Haryati & Wangid
(2023) Model Problem Based Learning memungkinkan siswa menerapkan keterampilan
seperti kreativitas, keterampilan teknologi, kolaborasi, dan komunikasi untuk
menghadapi dunia modern. Diharapkan model pembelajaran berbasis masalah ini dapat
menciptakan lingkungan kelas yang positif, nyaman, dan mendukung kerja sama yang
baik antar siswa. Langkah-langkah penera pan model Problem Based Learning yaitu:
(1) orientasi masalah, (2) pengorganisasian siswa untuk belajar, (3) membimbing siswa
untuk melakukan penyelidikan, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
analisis dan evaluasi masalah. Nuraini (2017), dan Saputra, dkk., (2019). Supaya
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif lagi, maka digunakan alat bantu
pembelajaran yaitu Pop-Up Book. Pop-Up Book merupakan suatu media pembelajaran
berbentuk buku yang berisi materi pembelajaran apabila dibuka tiap lembarannya akan
terlihat tiga dimensi atau timbul. Langkah-langkah pada penelitian dengan penerapan
model Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book yaitu: (1) orientasi masalah
berbantuan media Pop-Up Book, (2) pengorganisasian siswa untuk belajar, (3)
membimbing siswa untuk penyelidikan berbantuan media Pop-Up Book, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) analisis dan evaluasi masalah
berbantuan media Pop-Up Book.

Mendukung proses pembelajaran, diperlukan media Pop-Up Book adalah
media yang dipilih karena memungkinkan siswa melihat langsung peragaan guru saat
pelajaran berlangsung. Media ini dijadikan salah satu solusi yang tepat dalam
pembelajaran IPAS karena melalui media ini siswa dapat secara langsung melihat
peragaan guru saat pembelajaran mengenai materi Indonesiaku kaya budaya dalam
bentuk 3 dimensi sehingga lebih memudahkan siswa dalam memahami materi,
diharapkan siswa lebih tertarik memperhatikan materi, dan lebih aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Selain itu, karena siswa kelas IV sekolah dasar masih
berada pada tahap operasional konkret sehingga siswa harus diberikan objek fisik
seperti gambar pada media Pop-Up Book untuk membantu mereka dalam memahami
materi untuk meningkatkan kerja sama. Noviarti, dkk., (2023) media Pop-Up Book
merupakan media berbentuk buku yang menyajikan cerita dan menciptakan efek yang
luar biasa dengan elemen tiga dimensi dan gambar yang indah yang memberikan
visualisasi cerita menarik. Keunggulan media Pop Up Book antara lain: (1) penyajian
cerita menjadi lebih menarik, (2) membuat pembaca kagum saat halaman dibuka,
karena ada kejutan disetiap halaman, yang membuat mereka menantikan halaman
berikutnya, (3) setiap halaman dibuka selalu ada kejutan yang membuat cerita yang
disajikan secara visual terkesan lebih nyata. Langkah-langkah pada penelitian dengan
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book yaitu: (1)
orientasi siswa pada masalah berbantuan media Pop Up Book, (2) pengorganisasian
siswa untuk belajar, (3) membimbing siswa dalam penyelidikan berbantuan media Pop
Up Book, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) bagaimanakah
langkah penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book
untuk meningkatkan kerja sama dan hasil belajar IPAS materi Indonesiaku kaya budaya
pada siswa di kelas IV SDN 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/20247?, (2) apakah penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book dapat meningkatkan
kerja sama pembelajaran IPAS materi Indonesiaku kaya budaya pada siswa di kelas IV
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SDN 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/20247, (3) apakah penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Pop-Up Book dapat meningkatkan hasil belajar IPAS materi
Indonesiaku kaya budaya pada siswa di kelas IV SDN 2 Bumirejo tahun ajaran
2023/2024. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: (1)
mendeskripsikan langkah penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
Pop-Up Book untuk meningkatkan kerja sama dan hasil belajar IPAS materi Indonesiaku
kaya budaya pada siswa di kelas IV SDN 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024, (2)
meningkatkan kerja sama pada pembelajaran IPAS materi Indonesiaku kaya budaya
pada penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book pada
siswa di kelas IV SDN 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024, (3) meningkatkan hasil
belajar IPAS materi Indonesiaku kaya budaya pada penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Pop-Up Book pada siswa di kelas IV SDN 2 Bumirejo tahun
ajaran 2023/2024.

METODE

Pendekatan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Data yang digunakan
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu berupa data mengenai hasil
belajar IPAS dan kerja sama. Data kualitatif deskripsi informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran IPAS menggunakan model PBL berbantuan media Pop-Up Book dan
keterampilan kerja sama. Sugiyono (2020) teknik pengumpulan data dengan teknik
nontes yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, serta teknik tes berupa tes tertulis.
Uji validitas data triangulasi teknik dan sumber data. Menurut Miles dan Huberman
(sebagaimana dikutip Sugiyono, 2015) teknik analisis data yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa
kelas IV SD Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan
dalam tiga siklus dengan lima kali pertemuan. Aspek yang diukur dalam indikator kinerja
penelitian ini adalah penerapan langkah-langkah model Problem Based Learning
berbantuan media Pop-Up Book dalam peningkatan kerja sama dan hasil belajar IPAS
materi Indonesiaku kaya budaya dengan persentase yang ditargetkan sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran  dengan menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan media Pop-Up Book yang dilaksanakan melalui  beberapa
langkah antara lain: (1) orientasi siswa pada masalah berbantuan media Pop Up
Book, (2) pengorganisasian siswa untuk belajar, (3) membimbing siswa dalam
penyelidikan berbantuan media Pop Up Book, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, (5) analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Langkah-langkah
tersebut mengacu pada langkah yang dikemukakan oleh Nuraini (2017), Hermansyah
(2020), dan Saputra, dkk., (2019). Berikut hasil observasi siklus |, Il, dan lIl.

Tabel 1 Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan Media Pop-Up Book terhadap Guru dan Siswa
Siklus | Siklus I Siklus 111
Langkah-langkah Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
(%) (%) (%) ) (%) (%)
Orientasi siswa pada masalah 82,29 82,29 90,62 90,62 93,75 93,75
berbantuan media Pop-Up Book
Pengorganisasiaan siswa untuk 80,72 79,16 84,58 87,50 87,50 93,75
belajar
Membimbing  siswa dalam 80,20 82,29 87,50 89,58 93,75 93,75
penyelidikan berbantuan media
Pop-Up Book
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Mengembangkan dan 81,77 76,04 8541 8291 91,67 87,50
menyajikan hasil karya

Analisis dan evaluasi proses 81,25 79,16 84,26 84,26 91,67 87,50
pemecahan masalah

Rata-rata 81,25 79,78 86,47 86,97 91,67 91,25 |

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa persentase hasil observasi terhadap guru
dan siswa pada siklus I, I, dan Il mengalami peningkatan. Hasil observasi terhadap
guru dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 5,22%, dari siklus Il dan
siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 5,2%. Hasil observasi terhadap siswa dari
siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 7,19%, dari siklus Il dan siklus 11l
mengalami peningkatan sebesar 4,28%.

Selain hasil observasi penerapan model Problem Based Learning berbantuan
media Pop-Up Book,penelitian ini juga mengambil data hasil observasi kerja sama
Siswa. Indikator kerja sama yang digunakan pada penelitian ini yaitu: (1) saling
ketergantungan positif, (2) tangung jawab, (3) komunikasi, dan (4) saling mengargai.
Indikator kerja sama yang digunakan oleh peneliti mengacu pada indikator yang
dikemukakan oleh Nofianti & Suryandari (2019). Berikut hasil observasi dari siklus |, I,
dan IlI.

Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Kerja Sama Siswa

Siklus | Siklus Il Siklus I
Indikator Kerja Sama Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1
(%) (%) (%) (%) (%)
Saling ketergantungan positif 79,16 81,25 85,41 87,50 87,50
Tanggung jawab 75,00 77,08 79,17 83,33 87,50
Komunikasi 81,25 83,33 87,50 87,50 91,67
Saling menghargai 77,08 79,16 85,33 85,41 91,67
Rata-rata 78,12 80,20 84,35 85,93 89,58

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil observasi kerja
sama siswa pada siklus 1, I, dan Ill mengalami peningkatan. Rata-rata persentase kerja
sama siswa pada siklus | =79,16%, siklus IlI= 85,14%, dan siklus [11=89,58%. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata persentase pada siklus Il telah mencapai target indikator
penelitian yaitu 85%.

Peningkatan kerja sama dapat dibuktikan dengan siswa yang saling
membantu satu sama lain ketika mengalami kesulitan, komunikasi dan interaksi antara
anggota kelompok meningkat, tanggung jawab siswa terhadap tugasnya meningkat, dan
siswa yang lebih aktif dan berani untuk menyampaikan pendapat serta saling
menghargai orang lain. Siswa belum terbiasa mengembangkan keterampilan kerja sama
selama pembelajaran IPAS pada siklus I. namun, pada siklus Il, mereka mulai
termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dan bekerja sama dalam diskusi kelompok.
Pada siklus 11l siswa sudah terbiasa untuk bekerja sama dalam diskusi kelompok. ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saud & Oktiani (2016) yang menyatakan
bahwa penggunaan model Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book lebih
efektif terhadap peningkatan kerja sama dan hasil belajar siswa.

Selain hasil observasi penerapan model Problem Based Learning dengan
media Pop-Up Book dan kerja sama siswa, penelitian ini juga mengambil data hasil
belajar IPAS materi Indonesiaku kaya budaya. Pada penelitian ini memfokuskan pada
hasil belajar kognitif. Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini dilihat berdasarkan
hasil penilaian pengetahuan awal melalui pretest dan penilaian posttest. Pretest

727



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dan posttest digunakan untuk
mengukur ketercapaian indikator kinerja penelitian yang ditargetkan. Indikator kinerja
penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu sebesar 85% dengan KKM= 75.
Perbandingan hasil belajar ranah kognitif siswa pada siklus I, I, dan 11l dapat dilihat pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Analisis Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa Siklus |, I, dan Il

Nilai Siklus | Siklus Il Siklus IlI
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1
(%) (%) (%) (%) (%)
95-100 10,00 10,00 15,00 15,00 30,00
85-94 25,00 35,00 40,00 50,00 40,00
75-84 40,00 35,00 30,00 20,00 15,00
65-74 10,00 10,00 5,00 5,00 15,00
55-64 10,00 5,00 10,00 10,00 -
45-54 5,00 5,00 - - -
<45 - - - - -
Rata-rata 80,15 82,75 85,05 86,10 88,35
Siswa Tuntas 75,00 80,00 85,00 85,00 90,00
Siswa Belum Tuntas 25,00 20,00 15,00 15,00 10,00

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa peneliti melaksanakan posttest pada
akhir pembelajaran. Persentase ketuntasan dari hasil posttest pada siklus 1= 77,50%,
siklus 11=85,00%, dan siklus Ill= 90,00%. Hal ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saud & Oktiani (2016) yang berjudul “Penerapan Model Problem Based
Learning dengan media Pop-Up Book untuk Meningkatkan Kerja Sama dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SDN Bhakti Winaya Bandung pada Pembelajaran IPAS” yang
membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan media Pop-Up
Book dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa.

Alasan kerja sama dan hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model
PBL dengan media Pop-Up Book yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah berbantuan
media Pop-Up Book, siswa dihadapkan pada fenomena berupa permasalahan yang
kerap muncul pada kehidupan sehari-hari melalui pertanyaan pemantik dan pemusatan
perhatian pada media konkret yang mendorong siswa untuk memahami permasalahan
dan dituntut dapat memberikan solusi, sesuai dengan pendapat Susanti, dkk., (2020)
bahwa dengan adanya permasalahan yang bermakna, siswa akan terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Fajriah, dkk., (2022) yang memperoleh hasil bahwa
penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book dapat memudahkan siswa memahami
materi sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan dan memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta tidak monoton. (2) pengorganisasian siswa
untuk belajar, pada langkah ini, guru membimbing siswa dalam membentuk kelompok,
membagikan LKPD, dan menjelaskan langkah mengerjakan LKPD, dan membantu
mengorganisasikan tugas. Hal ini sependapat dengan Rusmono (sebagaimana dikutip
Eismawati, dkk., (2019) dan Shofiyah & Wulandari (2018) bahwa dalam
mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok dan guru membantu mengorganisasikan tugas belajar terkait dengan
masalah. (3) membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan berbantuan media Pop-
Up Book, siswa dengan bimbingan guru berdiskusi bersama teman kelompoknya untuk
memecahkan masalah. Guru juga membimbing siswa menggunakan media Pop-Up
Book untuk mencari informasi, melakukan penyelidikan dan solusi tentang pemecahan
masalah. Guru mengawasi dan membimbing siswa selama diskusi berlangsung. Hal ini
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sejalan dengan pendapat Kristyana & Radia (2020) bahwa dalam langkah tersebut, guru
mendorong siswa mengumpulkan informasi yang tepat untuk memecahkan masalah. (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa dengan bimbingan guru menyusun
hasil diskusi dan mempresentasikan di depan kelas secara bergantian. Siswa juga
dipersilakan memberikan tanggapan kepada kelompok lain. Sejalan dengan pendapat
Pramudya, dkk., (2019) dan Setyorini, & Sumarni (2021) seiring dengan pembagian
tugas dan laporan yang sudah ditentukan, siswa dibimbing dalam merencanakan dan
mempersiapkan hasil kerjanya. (5) analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
berbantuan media Pop-Up Book, guru membimbing siswa melakukan evaluasi dan
merefleksi proses pemecahan masalah. Setelah itu, guru dan siswa menyimpulkan
materi pembelajaran, siswa diberi soal evaluasi. Menurut Ramlawati, dkk., (2017) dan
Ratnasari, dkk., (2023) proses pemecahan masalah membantu siswa belajar untuk
menyelidiki dan meningkatkan pemikiran siswa untuk menjadi lebih mandiri.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) Langkah-langkah
penerapan model Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book untuk
meningkatkan kerja sama dan hasil belajar IPAS materi Indonesiaku kaya budaya pada
siswa kelas IV SD Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024 yaitu: (a) orientasi siswa
pada masalah berbantuan media Pop Up Book, (b) pengorganisasian siswa untuk
belajar, (c) membimbing siswa dalam penyelidikan berbantuan media Pop Up Book, (d)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (e) analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah berbantuan media Pop-Up Book. (2) Penerapan model Problem
Based Learning dengan media Pop-Up Book dapat meningkatkan kerja sama pada
siswa kelas IV SD Negeri 2 Bumirejo tahun ajaran 2023/2024. Kerja sama siswa selama
pembelajaran IPAS mengalami peningkatan yang signifikan. (3) Penerapan model
Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS materi Indonesiaku kaya budaya pada siswa kelas IV SD 2 Bumirejo tahun ajaran
2023/2024. Persentase ketuntasan hasil belajar ranah kognitif pada setiap siklus
mengalami peningkatan.
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